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ABSTRAK

Avadlabiliny Revwntill Indearimg IV P'T. Semen Padang masih rendalh. Rate-
rala availability Raewmill dari tahin 2003 wd 2006 sekitar 62, 24% unnk Beavwmill
HIR dan 68.42% untuk Rawnill THC. Rendahnyva avalffabiity revwmill ini
divebabtan olel shutdewn vang gerjadi pada Dept. Ravmill Indarung 1V PT,
Semien Padang. Penvebab shutdovwn terbesar disebabkan oleh kiln stop (patehing
dan bricking), tetapi kegiatan patcling dan bricking ini tidak dapar ditiadakan
selringoo sulii waik diminimasi Kemudion pemvebab shutdown vemg hesar
leipmva adalaly kevusakan Ravwmill devr PAIC sekitar 19 77% untuk Rewmill 1B
cean 6. 893% vtk Renvnil! IO Axeivitas perawatan pada Revvntl! Indarne 11
saat i berupa Kegiatan Prevemif Mabnenanee Controlling vane  dilukukan
setlapr 13 fari serali, tetapi kegiaian ini belum dupat dilaksanakan dengan jadwal
venna fetap selingcea sering terjadi kerusakan,

Palam  studi ini dilakvkan penentuan kebijakan  perawatan  densan
menggmakan Reliability Centered Maintenance (RCM) vang merupakan suatu
metoda wntuk memperoleli kebijakan yang efektif uniuk peralatan terienti. Serta
meneistikeny interval peravwatan berupo interval inspeksi optimal wntuk komponen
veng memiidiki waktu kerusakan vang tineel untuk memaksimasi availubilin

Dari hasil penelitian vang dilakukan wnit yang memiliki waktu kerusakan

vang tinggl adalah Rawmill 1B dengan rata-rata downtime setiap talun dari

fabann 2003 sid 2006 sebesar 63385 jum. Sedangkan mesin yvang memiliki
diswntime vang besar adalaf Ml 30719 dan Main drive 30112 dengan masing-
masing fame dovwntime adalalt 533,77 jam dan 150,70 jam. Kebijakan perawatan
untnk nasing-masing failure mode (Regagelun yang terjadi vang mengakibatkan
peralatan tidak berjalan sesual fingsinva) dari pengolahan RCM terdiri dari 3
wehijakan  veaitu schedwled on condition sk, scheduled  vestoration: tavk
veheduled  diseard task, schedeled failure finding  task dan no  scheduled
mainfenance. Sementara it wntuk perentuan interval inspeksi dilakuken terhadap
fomponen vang mengalami kerasakan vaug fineggl diantaranva Bawt Linear
Keamar [ Baui Linear Kamar [, dan Baw Lifter. Dari hasil penelitian diperoleh
hiterval inspeksi optimal wntuk Bawt Livcar Kamar I adalah 41 jam dengan
availabilicy maksimum SY.66%, uatak Buaur Linear Kamar 11 interval inspeksi
adalaly 63 jom dengan availability maksingim V1.61%, dan untuk Bawt Lifier
intervad inspeksi 103 jam dengan availabiline maksimum 91, 1 4%,

Rt kunclr downtine,  Reliabiliny: Ceniered Maintenance,  interval inspeksi,
avatlability



BAB I
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Hmu pengetahuan dan teknologi terus maiu dan berkembang. Berbapai
perbaikan dan penvempurnaan dapat dilakukan umiock meningkatkan produktivitas,
muty dan keuntungan perusahaan, Namun hal tersebu dapat terjadi jika mesin dan
semua unsur vang berkaitan ada dalam keadaan baik. dan dijalankan dengan baik.

Semua instalasi. mesin, dan peralatan selama digunakan skan menealami
perubahan performansi, aus. dan pada suatu ketika shan rusak dan menyimpang dari
kondisi awal. Penyimpangan dari Kondisi awal ini bisa berups kegagalan dari
peralatan vang disebut juga sebagai fiifure mody vang dapat menyebabkan perulatan
tidak berjalan sesuai dengan fungsinva, Peralatan vane semakin komplek akibat dari
aktifitas industri begitu juga semakin berkembangnya teknologi, akan berakihai
terhadap sulitnyg untwk menjaga fungsi mesin. Karena ity perawatan diperlukan
supaya semua hal yang harus dilakukan dapat diwujudkan sesun dengan persvaratan
atau petunjuk yang ditetapkan. Kebijakan vane tepat dan terencana ditujukan untuk
menjaga avaiabiline dan reliability mesin dan peralata

PT. Semen Padang bergerak dalam bidange produksi sermen di Sumatera [Barat.,
saal ini memiliki empat buah pabrik pengoluhan semen yaitu Pabrik Indurung
ILPLIV dan V. Pabrik-pabrik ini berproduksi setiap harinve selama 24 jam vang
terbagi dalam tiga shife. Untuk menjaga agar proses produksi tetap berjalan. salah saty
usaha yang harus dilakukan adalah kegiatan perawatan vang tepat terhadap mesin-
mesin dan peralatan. Hal ini penting karena kerusakan satu mesin dapat menyvebabkan
terhentinya kegiatan produksi vang menimbulkan kerugian terhadap perusahaan.

Mesin produksi pada Pabrik Indarung 1V dibagi menjudi enam departemen,
dimana didalam tiap departemen Tersebut terdapat mesin-mesin yang lebih kecil dan
saling berhubungan. Keenam departemen tersehut adalaly Reavwemit! IR, Resemill BIRES

Kitn, Cement Mill B, Cement Ml LIC dan Roller {'vess,
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Departemen Revwensdl yang berguna untuk menghasilkan  rawmiv yang
merupakan bahan baku untuk Kifr vane dimulai dari penghancuran batu kapur, batu
silica. pasir besi dan tanah lat vang merupakan bahan mentah dalam pembuatan
senen. Untuk menjamin proses produksi tetap berjalan Khususnya pada Kitn maka

ranvariv harus terus tersedia, unuk itu availabifine Rawmil! harusiah tinggi.

Survel pendahuluan vang telah dilskokan pada Rawmill Pabrik Indarung [V
T, Semen Padang menunjukkan rata-rata evarilitlioy: Revvwrild 1B dan 11C diar]
thun 2003 sampai 2006 vang masih rendah, vuitu sehesar 62.24% dan 68 4297 vang

dapat dilihat pada tabel 1.1 dan gambar 1.1 berikut:

NO[ O DEPARTEMENY Sy ARG EY

201k 204 2= 20k Riata-rata
| Havwnudl 1T H [ETo i | 02, T8 TR af L9 62,24
T | awenill (10C LA 28 G758 k.53 T2.02 GE.42

Tabel L1 Availability Rawmill Indarung IV PT. Semen Padang
| Sumber: Indarung IV PT. Semen Padang]
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Gambar L1 Avadadiliy Renvanill Indarung IV PT. Semen Padang
[Sumber: Indarung IV T, Semen Fadang|

Rendahnya avaifibility ini disebabkan kurena tingginya rata-rata shutdown
vang terjadi, Shutdown ini mengakibatkan tidak beroperasinva Rawmill Indarung 1V

vang tentu saja akan mengakibatkan kehilangan produksi. Berdasarkan Laporan
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Harian Departemen Revemill Indarung 1V, diketahud bahwa shurdown ini saluh
satunya disebabkan oleh kerusakan beberapa mesin dun komponen (fuifure mode) di
Departemen Rewamif] Indarung 1V,

Sebab terjadinva shidown pada Departemen Roupiill ini disebabkan oleh

beberapas hal yang dapat dilibat pada tahle 1.2 beriku
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Tabel 1.2 Penyebab terjadi shutdown pada ept. Kawmill
[Sumber: Indarung [V PT. Semen Padang |
Penvebab  sfurdown  terbesar dischabkan oleh  kiln stop (petteliine dan
bricking) dan kerusakan Renemill, Kegiatan patching dan bricking ini merupakan
kegiatan rutin pada Kifse dengan jadual wakiu dan duras yang tetap seria tidak dapat
ditiadakan ataupun diminimalkan durasinva, schingga untuk meminimasi shurdown
karena patching dan bricking ini saneat sulit untuk dilakukan. Namun disamping

patching dan hreicking Kiln tersebut, kerusakan Rawmili dan PMC Juga sangat besar



dan menduduki peringkat kedua vait dengan persentase 19.77% dengan durasi
261541 Jam pada Rawmif! 1113 dan 16.985%, dengan durasi 1869.79 jam pada

Reow M 1T1C,

Perawatan vang dilakukan selama ind oleh PT. Semen Padang pada pabrik
Indarung berupa kegiatan correetive dan preventive yang dinamakan dengan Kegiatan
Preventive Maintenance Control (PMC) vane merupakan perawatan rulin untyuk
setiap Jenis mesin dengan farerval wakiu lerenty sesuai dengan Kkebijakan vang telab
ditetapkan perusabaan. Kegiatan Preventive Muimenance Controf (PMC) vang ada
pada Pabrik Indarung IV khususnyva pada Rewdfill dilakukan setiap 15 hari sekali.
hegiatan ini berbentuk pemeriksaan terhadap mesin dan peralatan, apabila terdeteksi
adunya kerusakan maka dapat dilakukan tindakan perbaikan mesin atau pengeantian
Kamponen. Akan tetapi Kebijakan Preventive Maintenanee Control (PMC) vang ada
pada pabrik Indarung IV khususnyva Depurtemen Ravwmil belun dapar dilaksanakan
dengan jadual vang retap sehingeas menoakibatkan seringnya terjadi kerusakan pada
mesin dan peralatan sehingea asset-asser fisik ridak dapal berjalan sesuai dengan
fungsi vang semestinya.

Untuk itu perlu dilskukan pemiliban kebijakan perawatan vang sesuai dan
lepat unteh peralatan atau komponen vang sering mengalemi kerusakan dengan

melakukan analisis Reliabidiny: Centered Maintenanes (RCMY untuk meamperiheh

metude penanganan perawatan yang tepat terha ap suatn peralatan schingga asct-nset

i

fisik dapatl terus memenuhi fungsi-Tungsi yvane diharapkan.
L2 Pernmusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yany menjadi pokok permasalahan
pada penulisan tugas akhir ini adalah bagaimana memilih lenis perawatan vang tepat
serta selang waktu perawatan untulk komponen-komponen atau aset-aset fisi% dari

Rewnnill Indarung IV PT, Semen Padang?
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Diari hasil penelitian vang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:
Unit yang memiliki waktu kerusakan ang tinggi adalal Renvenit! 1B dengan
rata-rata downtime setiap tahun dari tahun 2003 s/d 2006 sebesar 633,85 jam.
sedangkan mesin vang memiliki downrime vang besar adalabh VM7 30119 dan

o B

Wain drive 30112 dengan masing-masing lama downrime adalah 533.77 jam

dan 150.70 jam.

2. Kebijakan perawatan untuk masing-masing faifure mode dari pengolahan data
terdiri dari 5 kebijakan vaitu sefiéduled on coidition Tk, seheduled
restoration task, scheduled discard task. scheduled failure finding task dan no
scheduted maintenance. Untak lebih jelasnva kebijakan untuk masing faifure
mode dapat dilihat pada table 6.1 herilaut:

KODE FAILURE
WO FAILURE MODE MODE KEBIJAKAN MAINTENANCE
i |VBRASIPADA GEAR BOX FALURE MODE (1-A-1)
| [OL PUMP PADA GEAR BOX RUSAK
2 |KARENA TERKONTAMMNASIOLEH | FAILURE MODE (1-4-2)
| |maTERAL ASnG _
1 |BEARNG TEMPERA TUR MAX FAILURE MODE (1-A-3)
4 |PINION BEARING TRVFERATUR HIGH | Fa LURE saons {1-Aed) SCHEDALHD OM COMDITION TASK
5 |VBRASIPADA PINDN FALURE MODE (1-A-5) |
OL PUMP PADA MAN BEARING B
6 F MODE (2-A.-
" |RUSAK KARENA TERKONTAMNAS) | HUFEMODE (2:A-1)
_ |MANBEARNG ALS KARENA ] = |
" | MATERAL ASING MASLK PEREME A
MOTOR FOMPA PADA GEAR BOX .
FALURE MODE (1-A.5)
i B 0 URE MODE (1-A-6)
- |MOTOR PADA MLL DENE 30317 :
FA I B-1)
g KAR ILLIRE MODE (1 ,I-
10 [PREJACKNG POMP TDAK JALAN  |FALUREMODE (155 |
11 |GRTHGEARALS FALURE MODE (1-B-4) SCHEDULED RESTORATION TASK
12 |COURLING JEBOL FAILURE MODE (3-A-1)
13 |GEAR COUPLING RUSAK FALURE MODE (3-A-2,
., [MOTORFONEA PADA FEIACKIG i
14 FALURE MODE [4-A-
PO RUEA K ': !
15 |PREJACKNG POMPTDAK JALAN | FALURE MODE (4-A-3)

Tabel 6.1 Kebijakan untuk Masing-masin g Failure Mode
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KODE FAILURE
NO FAILURE MODE MODE KEBIJAKAN MAINTENAMCE
16 |BAUT MBRHOLE LEPAS FALURE MODE (5-A-1)
17| LINER M INHOLE PECAH FAILURE MODE (5-A-2)
LIFTER PECAH KARD MATERIBL :
18 |+ FAL = (B-A-1
_a e it LIRE MODE (6-A-1)
1§ |BAUT LFTER PUTUS KARENA AUS |FALLURE MODE (5-A-2) |
70 | LINER KA R | PCAH FAILURE MODE [B-A-1)
ER T R AT SCHEDULE DISCARD TASK
” ?uL;éJTLM_dmhhHHMKﬁRJ\L-« FALURE MODE (8.A.2) '
22 |LRER KAMAR IPECAH FALURE MODE (10-A-1)
73 |BAUT LNER KAMAR I PUTUS FALURE MODE (10-A-2) |
PLAT MNLET SCREW LEPA SIFECAH '
24 |KARENA KEALUSANDANMATERAL |FALURE MODE{11-A-1)
ASING MASLIK
75 | DIPRACGHM KAMAR | PECAH FALLRE MODE (7-A-1)
P ?L;rmﬁmemmmm FALURE MODE (T-A-21
UTUS : SCHEDULED FALLURE FINDNG TASK
a7 | A PRAGHM KAMAR | FECAN FALURE MODE (9-A-1) = e G
BAUT DINPRAGHM KAMAR | -
2 i FALURE MODE {8-A-2)
.o |TAHANAN STARTER VAN DRVE FALLRE MODE (1-6-3)
WK — - e —
30 |BAUT COUPLING PUTLS FAILURE MODE (3-A-3) o AT e
o, | PP PADA PREIACKNG PP FALURE MOCE (4A.2) CHEDAR-
TERSLVBAT
32 |CENTRAL DISCHARGE THWGUNBAT | FAILLRE MODE (12-A-1)

Tabel 6.1 Kebijakan untuk Masing-masing Fuilure Mode (lanjutan )

Penentuan interval perawatan berupa interval inspeksi dilakukan untuk 3
komponen diantaranyva Bawt Liner Kamar |, Bawt Liner Kamar 11, dan Bauwt
Lifter. farerval inspeksi masing-masing komponen memiliki inferval vang
berbeda-beda dengan melakukan maksimalisasi pada availabifine masing-

masing komponen, Jnferval inspeksi untuk masing-masing komponen dapat

dilihat pada tabel 6.2 berikut;

Interval
No Kompenen Availability (%) inspeksi
optimal (jam)
1 Baut Liner Kamar | 89.66 41
2 Baut Liner Kamar I 81.61 63
i 3 Baut Liffer 91.14 105

Tabel 6.2 fnterval Inspeksi dengan memaksimalkan availability untuk tiap

komponen
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